 PANCASILA DAN DASAR NEGARA RI

Pancasila sebagai dasar negara mempunyai kedudukan yang amat fundamental bagi bangsa Indonesia. Pancasila berasal dari bahasa Sansekerta yakni panca dan sila.
Panca berarti lima dan sila berarti dasar. Mengutip dari buku Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Perguruan Tinggi karangan Sarinah dkk., sebetulnya istilah Pancasila sudah dikenal sejak zaman kerajaan Sriwijaya dan Majapahit.
Sila-sila yang terdapat dalam Pancasila sudah diterapkan oleh kedua kerajaan tersebut maupun masyarakatnya. Walau demikian, saat itu sila-sila pancasila belum dirumuskan secara riil.

Apa makna Pancasila sebagai dasar negara Republik Indonesia?
‘ Pancasila sebagai dasar negara memiliki pengertian sebagaimana dimaksud dalam bunyi Pembukaan UUD 1945 alinea 4. Melansir dari buku Pancasila Sebagai Ideologi dan Dasar Negara karya Ronto, Pancasila sebagai dasar negara mempunyai makna berikut ini:
1. Sebagai dasar dalam menata negara yang merdeka dan berdaulat
2. Sebagai dasar mengatur penyelenggaraan aparatur negara yang bersih dan berwibawa. Sehingga akan tercapai tujuan nasional yang tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 alinea 4
3. Sebagai dasar, arah, serta petunjuk aktifitas perikehidupan bangsa Indonesia di kehidupan sehari-hari
Kembali pada buku Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Perguruan Tinggi karangan Sarinah dkk., Pancasila sebagai dasar negara dipergunakan untuk mengatur seluruh tatanan kehidupan dan bangsa negara Indonesia. Maksudnya, segala yang berhubungan dengan pelaksanaan ketatanegaraan Republik Indonesia, harus berlandaskan Pancasila. Hal ini juga mengandung pengertian bahwa semua peraturan yang berlaku di negara Indonesia harus berdasarkan Pancasila.
Di samping itu, Pancasila sebagai dasar negara juga mengandung pengertian bahwa Pancasila merupakan dasar dalam mengatur penyelenggaraan pemerintahan negara. Dalam Ketetapan MPR No. III/MPR/2000, Pancasila merupakan "sumber hukum dasar nasional".

Pancasila dengan kedudukannya sebagai dasar negara mempunyai lima fungsi, yaitu:
1. Sumber dari segala sumber hukum atau sumber tertib hukum di Indonesia. Maka, Pancasila merupakan asas kerohanian tertib hukum Indonesia.
2. Suasana kebatinan (geistlichenhinterground) dari Undang-undang Dasar.
3. Cita-cita hukum bagi hukum dasar negara.
4. Norma-norma yang mengharuskan UUD mengandung isi yang mewajibkan pemerintah dan penyelenggara negara lainnya memegang teguh cita-cita rakyat yang luhur.
5. Sumber semangat bagi UUD 1945, penyelenggara negara, dan pelaksana pemerintahan. Melalui Ketetapan Nomor XVIIV MPR/1998, kedudukan Pancasila sebagai dasar negara RI telah dikembalikan.

Apa fungsi Pancasila bagi bangsa Indonesia? Fungsi yang paling sering disebutkan adalah menjadi pandangan hidup atau "way of life" bangsa Indonesia. Selain itu
masih ada sejumlah peran dan fungsi Pancasila yang harus diketahui.

Peran dan Fungsi Pancasila

Apa Fungsi Pancasila bagi Bangsa Indonesia? Dirangkum dari situs 
Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP) dan buku Kumpulan Asas Hukum (2022) yang disusun Amir Ilyas dan Muh Nursal NS, berikut ini 9 peran dan fungsi Pancasila bagi bangsa Indonesia.

1. Pancasila sebagai Way of Life

Pancasila memiliki peran dan fungsi sebagai way of life atau pandangan hidup bangsa Indonesia. Hal ini mengandung makna bahwa semua kegiatan di segala lini kehidupan harus sesuai dengan sila-sila dari Pancasila.

2. Pancasila sebagai Dasar Negara

Pancasila sudah ditetapkan sejak awal sebagai dasar negara Republik Indonesia. Dalam mengatur pemerintahan, Pancasila digunakan sebagai dasar pertimbangan.

3. Pancasila sebagai Falsafah Hidup
Bung Karno pernah menyebut Pancasila sebagai Philosofische Grondslag atau falsafah hidup.

Asas hukum dan pancasila berisi nilai etika dan moral. Falsafah ini menentukan kaidah perilaku yang kemudian diwujudkan dalam aturan hukum.

4. Pancasila sebagai Kepribadian Bangsa
Sebuah bangsa harus memiliki kepribadian. Pancasila adalah wujud kepribadian bangsa Indonesia yang membedakannya dengan negara lain.


5. Pancasila sebagai Sumber Hukum

Pancasila adalah sumber dari segala sumber hukum. Pancasila menjadi sumber dari hukum tertinggi di Indonesia, yaitu UUD 1945. Dengan demikian, aturan turunannya otomatis bersumber dari Pancasila.

6. Pancasila sebagai Cita-cita Bangsa

Pancasila merupakan asas hukum yang bersifat abstrak universal untuk mencapai kehidupan negara yang ideal. Untuk itu, bangsa Indonesia harus menjadikan Pancasila sebagai cita-cita bangsa.

7. Pancasila sebagai Jiwa Bangsa

Pancasila merupakan jiwa dari bangsa Indonesia yang memiliki nilai moral. Tanpa jiwa, negara seakan mati.

8. Pancasila sebagai Perjanjian Luhur

Dalam proses memerdekakan Indonesia, para tokoh bersepakat bahwa Pancasila adalah dasar negara bangsa Indonesia. Ini seakan menjadi perjanjian luhur yang menyatukan seluruh bangsa Indonesia.

9. Pancasila sebagai Solusi

Pancasila dapat dijadikan sebagai petunjuk dan solusi untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi di masyarakat, baik itu persoalan budaya, sosial, ekonomi, dan politik.

Itulah telah terjawab pertanyaan apa fungsi Pancasila bagi bangsa Indonesia, yaitu sebagai pandangan hidup, sumber hukum, hingga menjadi solusi masalah.



Contoh-contoh Nilai Pancasila sebagai Dasar Negara

Nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa haruslah diwujudkan ke dalam berbagai bidang kehidupan. Hal ini meliputi bidang politik, ekonomi, sosial-budaya, dan pertahanan-keamanan.

Seperti ini contoh-contoh pengamalan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara, dikutip dari Pasti Bisa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan oleh Tim Ganesha Operation:

1. Bidang Politik

Salah satu perwujudan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dalam bidang politik adalah melalui pemilihan umum (pemilu). Terselenggaranya pemilu harus demokratis dan sesuai dengan nilai sila ke-4.

Langkah untuk menghadirkan pemilu yang demokratis sesuai sila ke-4 adalah:

Memberikan sosialisasi kepada masyarakat dan pelajar
Menyediakan waktu kepada calon pejabat publik untuk berkampanye. Namun, pelaksanaannya harus sesuai dengan perundang-undangan.
Melaksanakan pemilu sesuai asas yang berlaku di Indonesia, yaitu langsung, umum, bebas, dan rahasia (luber) serta jujur dan adil (jurdil).


2. Bidang Ekonomi

Penerapan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dalam bidang ekonomi dapat dilihat melalui penerapan sistem ekonomi Pancasila. Pada UUD 1945, ada beberapa ketentuan yang memuat pelaksanaan perekonomian di Indonesia, utamanya di batang tubuh UUD 1945 pasal 33.

3. Bidang Sosial-Budaya

Contoh penerapan nilai- nilai Pancasila dalam bidang sosial dan budaya adalah kegiatan gotong royong dan musyawarah. Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mewujudkannya adalah:

Melibatkan semua anggota masyarakat dalam kegiatan kemasyarakatan, misalnya kerja bakti
Mempererat rasa kekeluargaan, contohnya dengan ronda malam
Mengajarkan generasi muda supaya terbiasa bergotong royong dan bermusyawarah.

4. Bidang Pertahanan-Keamanan

Contoh nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dalam bidang pertahanan dan keamanan bisa dilihat salah satunya melalui penjabaran nilai instrumental Pancasila. Penjabaran ini bisa dilihat dari beberapa pasal berikut ini:

UUD 1945 pasal 27 ayat 3 yang menjelaskan bahwa, "Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan negara."
UUD 1945 pasal 30 ayat 1 yang menegaskan, "Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan keamanan negara."
UUD 1945 pasal 30 ayat 2 yang menyebut bahwa, "Usaha pertahanan dan keamanan negara dilaksanakan melalui sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta oleh Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai kekuatan utama dan rakyat sebagai kekuatan pendukung."


